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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh lingkungan Kerja,
kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap kinerja Anggota Kepolisian
Resor Musi Rawas. Jenis penelitian ini Asosiatif, variable yang digunakan
penelitian ini adalah variable lingkungan kerja, kepemimpinan, dan budaya
organisasi. Objek dalam Penelitian ini adalah seluruh anggota Polsek jajaran
Polres Musi Rawas. Populasi dalam penelitian ini adalah 188 anggota, jumlah
sample ditentukan menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 5%
sehingga jumlah sampel diperoleh sebanyak 128 anggota, Adapun metode
pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu data primer dengan metode pengumpulan data kuesioner.
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan
dari aplikasi SPSS. Hasil penelitian membuktikan bahwa 1) terdapat pengaruh
positif dan signifikan lingkungan kerja, kepemimpinan, dan budaya organisasi
terhadap kinerja anggota Kepolisian Resor Musi Rawas 2) terdapat pengaruh
positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja anggota Kepolisian Resor
Musi Rawas 3) terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan terhadap
kinerja anggota Kepolisian Resor Musi Rawas 4) terdapat pengaruh positif dan
signifikan budaya organisasi terhadap kinerja anggota Kepolisian Resor Musi
Rawas. Koefisien determinasi yang diperoleh menunjukkan bahwa lingkungan
kerja, kepemimpinan dan budaya organisasi memberikan kontribusi sebesar
69,5% terhadap terbentuknya kinerja, sisanya di pengaruhi variable lain yang
tidak diteliti.

Kata Kunci : lingkungan kerja, kepemimpinan, budaya organisasi, kinerja anggota
kepolisian
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ABSTRAK

The aim of this research is to determine the influence of the work environment,
leadership and organizational culture on the performance of Musi Rawas Resort
Police Members. This type of research is associative, the variables used in this
research are work environment, leadership and organizational culture variables.
The objects of this research are all members of the Musi Rawas Police
Department. The population in this study was 188 members, the number of
samples was determined using the Slovin formula with an error rate of 5% so that
the total sample obtained was 128 members. The sampling method used cluster
sampling. The data used in this research is primary data with a questionnaire data
collection method. The analysis technique used is multiple linear regression with
the help of the SPSS application. The research results prove that 1) there is a
positive and significant influence of the work environment, leadership, and
organizational culture on the performance of members of the Musi Rawas Resort
Police. 2) there is a positive and significant influence of the work environment on
the performance of members of the Musi Rawas Resort Police. 3) there is a
positive and significant influence of leadership on the performance of members of
the Musi Rawas Resort Police. 4) there is a positive and significant influence of
organizational culture on the performance of members of the Musi Rawas Resort
Police. The coefficient of determination obtained shows that the work
environment, leadership and organizational culture contribute 69,5% to
performance, the rest is influenced by other variables not studied.

Keywords: work environment, leadership, organizational culture, performance of
police members
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia (SDM) menitik beratkan pada permasalahan
manusia yang mempunyai kedudukan yang utama dalam setiap instansi dan
organisasi. Disadari bila SDM vyang dimiliki suatu perusahaan ataupun
organisasi merupakan asset yang sangat penting bagi suatu organisasi, walaupun
organisasi memiliki modal yang besar, dan sarana yang begitu moderen, namun
itu tidak akan berarti tanpa manusia. Maka dari itu organisasi harus dapat
mengkoordinir, memberi bimbingan, memotivasi, mengevaluasi mereka
sehingga dapat tercipta sumber daya manusia yang berkualitas, dan membentuk
tenaga kerja yang efektif dan efisien.

Salah satu kajian penting dalam manajemen sumber daya manusia yaitu
kinerja. Kinerja anggota Polri sangat penting karena merupakan tolak ukur dari
berhasil tidaknya pekerjaan seorang pegawai. Menurut Afandi (2018:86), kinerja
adalah suatu hasil kerja dari proses kerja anggota Polri yang telah memenuhi
syarat atau standar kerja yang ditetapkan oleh suatu sebuah instansi
pemerintahan. Menurut (Kasmir 2016: 13) kinerja dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan Kerja,
kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin

kerja.
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Salah satu variabel yang berpengaruh terhadap kinerja di atas adalah
lingkungan kerja. Menurut Sedarmayanti (2017: 269), lingkungan kerja adalah
suatu tempat bagi sejumlah kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa
fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan
misi perusahaan. Sedarmayanti (201:. 1u‘O), menyebutkan bahwa kondisi
lingkungan kerja yang baik, apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan
kerjanya secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja
dapat dirasakan akibatnya dalam jangka panjang, sedangkan lingkungan kerja
yang kurang baik dapat mengubah tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak,
serta tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gitonga, L dan Gachunga,
H (2015) menunjukkan lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja
anggota Polri. Selain itu menurut Samson, Waiganjo, dan Koima (2015)
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat antara lingkungan kerja
dengan kinerja. Berbeda dengan penelitian Rismawati (2016) menunjukkan
bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja. Selain itu
hasil penelitian Diana Pramudya (2017) menunjukkan bahwa lingkungan kerja
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja dalam penelitian ini
adalah  kepemimpinan. Menurut Hasibuan (2022:169) kepemimpinan
(leadership) merupakan hal yang sangat penting dalam manajerial, karena
kepemimpinan maka proses manajemen akan berjalan dengan baik dan anggota

Polri akan bergairah dalam melakukan tugasnya. Keberhasilan suatu organisasi
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juga tidak terlepas dari kualitas pemimpinnya, sebab pemimpin yang berkualitas
itu mampu memanfaatkan sumber daya yang ada dalam Perusahaan atau instansi
yang di pimpinnya, memiliki kemampuan untuk mengarahkan kegiatan bawahan
yang dipimpinnya, mengantisipasi segala perubahan yang terjadi secara tiba-tiba
dapat mengoreksi segala kelemahan-kelemahan yang ada, sanggup membawa
organisasi kepada tujuan yang telah disepakati dalam jangka waktu yang telah
ditetapkan.

Selain lingkungan kerja dan kepemimpinan, budaya kerja juga
berpengaruh terhadap kinerja. Menurut Nimran dalam Busro (2020:4) budaya
organisasi adalah sebagai suatu sistem makna yang dimiliki bersama oleh suatu
organisasi yang membedakannya dengan organisasi lain. Budaya organisasi
sebagai persepsi bersama yang dianut oleh anggota organisasi sebagai suatu
sistem nilai organisasi yang dianut oleh anggota organisasi, yang kemudian
mempengaruhi cara bekerja dan berperilaku dari para anggota organisasi,
sehingga sistem nilai atau sistem makna tersebut mampu membedakan
organisasi yang satu dengan organisasi yang lainnya.

Berikut adalah tabel research gap agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :



Tabel 1.1
Research Gap
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Kinerja Anggota Polisi
Melalui Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel
Intervening

Indarto Indarto
(2018)

No Judul Peneliti Research Gap
1 Pengaruh kepemimpinan Maria nancy f  Variabel kepe_mimpinan,
Budaya Organisasi : dan M. _Tomy b_udaya organisasi dan
Lingkungan Kerja aengan Nawawi lingkungan kerja
AN " ) (2021) terhadap kinerja
Motivasi sebagai Varibel .
mediasi pada. ATM karyawan yang di
' mediasi oleh motivasi
menunjukan adanya
hasil yang tidak
signifikan pada kinerja
perusahaan PT ATM
2 Pengaruh Lingkungan kerja D. Duriah Lingkungan kerja tidak
dan Gaya Kepemimpinan (2024) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai terhadap kinerja
melalui kepuasan kerja pada pegawai
kantor wilayah kementrian
agama Provinsi Barat
3 Pengaruh budaya organisasi,  E.sugiyono, Budaya organiasa tidak
gaya kepemimpinan dan Rita Rahajeng  berpengaruh signifikan
kepuasan kerja terhadap S (2022) terhadap kinerja
kinerja pegawai melalui pegawai
motivasi pegawai sebagai
variable intervening pada
dinas ketahanan pangan,
kelautan dan pertananian
Provinsi DKI Jakarta
4  Pengaruh Kepemimpinan, Genovena dian Kepemimpinan
Lingkungan Kerja dan Roty Hurint memiliki pengaruh
Motivasi kerja Terhadap (2024), positif tapi tidak
Kinerja pegawai di kantor signifikan terhadap
kejaksaan tinggi NTT kinerja di kejaksaan
tinggi NTT
5 Pengaruh Kepemimpinan Damar Tedja kepemimpinan dan
Dan Integritas Terhadap Sukmana, integritas

mempengaruhi kinerja
anggota Polri
Ditreskrimum Polda
Jateng secara langsung.

Sumber : Rangkuman beberapa jurnal sejenis, 2025
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Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah diuraikan di atas yang
menunjukkan hasil kontradiktif tersebut Peneliti melakukan Research Gap
(kesenjangan penelitian) untuk melihat adanya kesenjangan di dalam penelitian
terdahulu yang menjadi kekurangan penelitian. Research gap digunakan untuk
penelitian selanjutnya dapat melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada di
dalam penelitian terdahulu sebagai suatu kebaruan penelitian. dalam kebaharuan
penelitian yang dilakukan adanya hubungan antara dapat di ketahui bahwa
variable Lingkungan Kerja, kepemimpinan dan Budaya Organisasi memiliki
pengaruh terhadap kinerja anggota baik itu pengaruh positif maupun pengaruh
negative.

Salah satu instansi yang diruntut harus dapat meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia adalah pada instansi kepolisian. Dimana, Kepolisian
Negara Republik Indonesia dituntut untuk memiliki kinerja yang tinggi terhadap
masyarakat sebagai pengayom masyarakat. Kepolisian Resor (Polres) dituntut
untuk melaksanakan tugas dan fungsinya kepada masyarakat dimana setiap
anggota Polisi harus mematuhi setiap peraturan yang sudah ditetapkan sebagai
bentuk pembelajaran kepada masyarakat agar selaras dengan visi dan misi
organisasi. Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah salah satu lembaga
Pemerintah yang langsung di bawah Presiden (Tap MPR Nomor VII/MPR/2000
tentang peran TNI dan Peran POLRI). Fungsi Kepolisian adalah salah satu
fungsi pemerintahan negara di bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban
masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, dan pelayanan

kepada masyarakat (Pasal 2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
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2002). Kepolisian Negara Republik Indonesia bertujuan untuk mewujudkan
keamanan dalam negeri yang meliputi terpeliharanya keamanan dan ketertiban
masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, perlindungan, pengayoman dan
pelayanan kepada masyarakat, serta terbinanya ketentraman masyarakat dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia (pasal 4 Undang-undang Nomor 2 tahun
2002). Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat negara yang
berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan
hukum,serta memberikan perlindungan, pengayoman kepada masyarakat dalam
rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri (Pasal 4 Undang-undang Nomor 2
tahun 2002). Tugas Pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah
memelihara keamanan dan Ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, dan
memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat(
Pasal 13 Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002).

Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah salah satu organisasi yang
berfungsi untuk menjaga keamanan serta ketertiban masyarakat, disamping itu
juga bertugas dalam penyelidikan perkara-perkara, penegakan hukum, serta
melindungi, mengayomi masyarakat sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 13
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002. Peneliti melakukan penelitian di Polres
Musi Rawas dan Polsek jajaran kemudian peneiiti tertarik untuk mengetahui
bagaimana kondisi dan permasalahan yang ditemukan, khususnya kinerja pada
Anggota Polisi di Polres Musi Rawas .

Berbagai strategi dilakukan untuk meningkatkan kinerja Polri salah

satunya dengan penerapan peraturan Kepala Polisi Republik Indonesia Nomor
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02 Tahun 2018 tentang penilaian kinerja anggota Kepolisan Negara Republik
Indoneisa dengan Sistem Manajemen Kinerja. Peraturan Kepala Kepolisian
Republik Indonesia mengatakan bahwa dalam upaya untuk meningkatkan serta
mengembangkan kinerja anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang
berbasis kompetensi, maka perlu diberikan penilaian berdasarkan standar kinerja
secara objektif, transparan dan juga akun tabel guna mendorong prestasi,
produktivitas, dedikasi, dan loyalitas kerja.

Polres Musi Rawas termasuk salah satu Polres yang selalu berusaha
melakukan evaluasi terhadap Kinerja anggotanya. Saat ini kinerja Polri
tampaknya belum optimal. Dalam hubungannya dengan fenomena Kkinerja yang
di temukan saat wawancara pra penilitian dengan salah satu anggota Polres Musi
Rawas adalah issue mutu/kualitas (Quality) kerja, beberapa anggota kurang
paham dan tidak mengerti cara menyelesaikan data yang diminta atasan, namun
tidak berupaya mencari tahu dan tidak aktif mencari solusi atas ketidaktahuan
tersebut. Sehingga ada pekerjaan-pekerjaan yang pada akhirnya tidak selesai
sama sekali ditangan anggota yang pertama kali diberikan tanggung jawab,
akhirnya pekerjaan tersebut diserahkan ke anggota lain yang dianggap lebih
kompeten. Ini artinya belum semua anggota Polri memiliki kompetensi dalam
menyelesaikan pekerjaan. Fenomena kinerja anggota Polri juga terjadi pada
kurang efektifitas penggunaan Sumber Daya pada Polres Musi Rawas seperti
penempatan anggota yang tidak berkompenten di bidangnya di tempat pada
tempat pelayanan penyidikan tindak pidana kriminalitas atau penanganan
perkara kriminalitas ini sangat mempengaruhi kinerja khususnya dalam hal
pelayanan penanganan perkara di Polres dan Polsek-polsek yang ada di jajaran
Kepolisian Resor Musi Rawas dapat dilihat dari laporan yang penangan perkara
yaitu pelayanan Laporan Polsi (LP), Kinerja yang baik dapat dilihat dari
penyelesaian penangan perkara dengan baik yang dilaksanakan secara konsisten

adapun perbandingan jumlah tindak pidana (JTP) dan Penyelesaian Tindak



68

Pidana (PTP) dari tahun 2020 s/d 2024 di Polres Musi Rawas dapat di lihat dari

tabel sebagai berikut;

Kinerja penyelesian Tindak Pidana Polres Musi Rawas

Tabel 1.2

TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN
NG WILKUM 2020 2021 2022 2023 2024
JTP PTP % JTP PTP % JTP PTP % JTP PTP % JTp PTP %
1. POLRES MUSI 124 126 101% 177 226 127% 239 300 125% 284 277 97 334 300 89%
RAWAS
2. POLSEK 29 27 93% 13 12 92% 27 25 92% 27 20 74% 31 21 67%
MUARA
BELITI
3. POLSEK 24 24 100% 22 20 90% 9 9 100% 5 4 8 1 1 100
MUARA %
KELINGI
4. POLSEK 30 38 126% 29 9 31% 21 11 5% 2 1 50 10 11 110
MUARA %
LAKITAN
5. POLSEKBTSULU 8 12 150% 10 8 8% 9 7 77% 2 0 0 12 13 108
CECAR %
6. EgﬁEKJAYA 8 9 112% 11 11 100% 7 3 4% 3 0 0 5 4 80%
/. EA%LLSYEgTUGU 26 32 123% 17 16 94% 32 16 50% 1 2 200 7 7 100
%
8. ESF&?/\EIEDADI 6 7 116% 3 2 150% 6 5 8% 2 1 50 4 4 100
%
9. POLSEK 16 20 125% 14 14 100% 7 4 57% 1 1 10 5 4 80%
MEGANG
SAKTI
10 POLSEKSTL.ULU 10 17 170% 10 11 110% 21 17 8% 7 1 14 13 6 46%
TERAWAS
JUMLAH 281 312 111% 296 329 111% 378 397 105% 324 307 94 422 371 87%

Sumber : Bag ops Polres Musi Rawas

Berdasarkan pada tabel

tersebut dapat

diketahui

bahwa Kinerja

penyelesaian tindak pidana di Polres Musi Rawas dan Polsek Jajaran mungkin

mengalami kenaikan dan penurunan dalam hal kualitas penyelesaian perkara
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kriminalitas di masyarakat, tampak ketidak konsistennya didalam melayani
Masyarakat. Dihubungkan dengan kompetensi kerja, ada fenomena kurangnya
anggota penyidik memahami berita acara pemeriksaan di karenakan banyak
anggota reskrim yang belum melaksanakan Pendidikan kejuruan reskrim atau
pelatihan reskrim sehingga kurang mahir dalam melaksanakan pemeriksaan
terhadap pelaku, korban dan saksi suatu tindak pidana.

Standar ketepatan waktu diperlukan untuk menyajikan informasi yang
relevan. Fenomena standar ketepatan waktu sangat mempengaruhi kinerja. Dari
giat wawancara dari bebarapa anggota di temukan bahwa dalam rentang jam
kerja beberapa anggota tidak banyak melakukan kontribusi pekerjaan yang
berarti, waktu kerja lebih banyak digunakan untuk bermain ponsel dan menonton
tiktok dan youtube. Melalui observasi awal yang dilakukan kepada beberapa
anggota Polres Musi Rawas juga ditemukan adanya fenomena mengenai
kehadiran dan ketepatan waktu, bahwa ada beberapa anggota masih sering
datang terlambat dan tidak masuk bekerja dengan alasan rumahnya dengan
kantor sangat jauh dan jam masuk bekerja terlalu cepat pada pukul 07.00, namun
beberapa anggota baru datang ke kantor pukul 07.30 sehingga terlambat,
ketidakhadiran biasanya terjadi apabila pada hari tersebut hujan deras sehingga
tidak bisa ke kantor. Hal-hal tersebut menggambarkan standar ketepatan waktu
yang tidak terpenuhi.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja adalah lingkungan kerja.
Ketika peneliti melakukan wawancara kepada salah satu anggota Polres Musi

Rawas, terdapat fenomena lingkungan kerja non fisik dalam hubungannya
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dengan perhatian dan dukungan pimpinan yang masih dirasakan kurang, seperti
belum seringnya pimpinan memberikan pengarahan, keyakinan, perhatian dan
penghargaan anggota, yang menandakan belum adanya pimpinan mendengarkan
pendapat anggota dan dihargai dalam forum apel atau rapat bahkan pujian dan
penghargaanpun jarang di lontarkan dalam setiap pertemuan besar maupun kecil.
Selain itu fenomena kerjasama kelompok khususnya hubungan antar sesama
rekan kerja anggota Polri pada Kepolisian Resor Musi Rawas masih bermasalah.
Dimana fenomena ini masih ada kecemburuan antar anggota Polri tentang
pembagian tugas di bagian staf dan di bagian operasional yang mengedepankan
ego sectoral sehingga dapat mempengaruhi hasil suatu pelaksanaan operasi
kewilayahan atau terpusat. Hasil wawancara dengan beberapa anggota Polres
Musi Rawas di dapat fenomena tentang bagaimana Kelancaran komunikasi di
lingkungan kerja antara anggota satu dengan anggota lainya atau antara bagian
satu dengan bagian yang lainnya masih kurang aktif dikarenakan banyaknya
beban kerja yang di emban masing-masing anggota sehingga mengakibatkan
pelampiasannya dengan hal-hal yang buruk sperti judi online, narkoba dan lain-
lainnya.

Kepemimpinan tampaknya juga berpengaruh terhadap kinerja anggota
Polres. Kepemimpinan dalam sektor publik memiliki peran yang sangat krusial.
Seorang pemimpin bukan hanya sekadar pengambil keputusan, tetapi juga
sebagai penggerak perubahan, inovator, dan motivator bagi seluruh jajaran
organisasi. Kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan visi bersama,

memotivasi pegawai, serta membangun budaya kerja yang berorientasi pada
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peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Dalam konteks pelayanan
publik, pemimpin yang mampu memahami dan merespon kebutuhan masyarakat
dengan cepat dan tepat akan sangat menentukan kualitas pelayanan yang
diberikan.

Kinerja dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan. Walaupun anggota sudah
mengetahui tugas dan tanggung jawabnya, anggota juga membutuhkan
kedekatan, kepercayaan dan kepekaan dari pimpinan. Kepemimpinan yang
diterapkan oleh pimpinan juga menjadi penuruan dan peningkatan dalam
mencapai kinerja anggota yang maksimal. Pemimpin juga dituntut harus peka
dan mampu menganalisa apa yang menjadi kelemahan dan kekuatan
anggotanya, baik internal maupun eksternal, sehingga mampu memecahkan
masalah yang dihadapi dan lebih meningkatkan lagi kinerja anggotanya.

Berdasarkan observasi awal terhadap beberapa Anggota Polres Musi
Rawas bahwa perubahan kepemimpinan memiliki waktu yang relatif cepat dan
tidak beraturan. Perubahan kepemimpinan akan menyebabkan kepemimpinan
yang berbeda pula dan hal ini berdampak pula pada kinerja pegawai. Ada
beberapa Masalah kepemimpinan di Polri dapat dilihat dari indikator
kepemimpinan yaitu mempengaruhi kinerja yaitu iklim saling percaya, pada
fenomena ini adalah pergantian kepemimpinan saat sertijab akan menyebabkan
bawahan akan beradaptasi kembali, sehingga akan mempengaruhi kinerja
anggota, kemudian indikator penghargaan terhadap ide bawahan pada fenomena
ini ada ada sikap arogan pemimpin yang tidak mau mendengarkan masukan dari

bawahan dan lambat dalam mengambil keputusan, yang seharusnya bisa
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diambil secara cepat namun sering diambil secara bertele-tele dan membutuhkan
waktu yang lama. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari kadang kala perlunya
pemimpin mempertimbangkan perasaan bawahan, fenomena ini muncul pada
anggota kepolisian wanita yang sudah berkeluarga terkadang dalam menjalankan
tugas melayani masyarakat sering berbenturan dengan kepentingan pribadi
antara keluarga dan kedinasan, hal ini harus di sikapi lebih awal dalam
pengaturan waktunya.

Kepemimpinan merupakan perilaku pemimpin yang digunakan seseorang
ketika ingin mempengaruhi orang lain. Bermacam-macam kepemimpinan dapat
digunakan oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi dan memotivasi
bawahannya, sehingga dapat meningkatkan Kkinerja bawahannya dalam
melakukan pekerjaan. Kurang optimalnya kinerja di atas juga dipengaruhi oleh
budaya organisasi Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu
anggota Polres Musi Rawas, dalam hubungannya dengan indicator yang sering
melakukan pelanggaran menjelaskan bahwa anggota yang pernah melakukan
sidang disiplin selalu di pandang sebelah mata oleh pimpinan seolah-olah tidak
ada perbaikan di dalam kesalahan ini lah yang membuat jenuh para anggota
untuk berbuat lebih baik lagi. Hal ini menggambarkan hasil pekerjaan yang tidak
mendapatkan dukungan dari anggota dan organisasi.

Selain Lingkungan kerja dan kepemimpinan, kinerja juga dipengaruhi oleh
faktor budaya organisasi. Budaya organisasi peneliti juga menemukan fenomena
yang lain di kantor Polres Musi Rawas terhadap indikator perhatian terhadap

detail terdapat masalah, dimana masih terdapat anggota Polri belum detail atau
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teliti dalam menyelesaikan pekerjaan dikarenakan masih terjadi ada kelalaian
dalam melaksanakan pencatatan data kriminal secara teliti, pelaksanaan tugas
yang tidak sesuai dengan SOP, ketelitian dalam pengisian laporan, proses
penanganan kasus, penyelidikan dan interaksi dengan masyarakat.

Selanjutnya ada juga anggota yang melaksanakan pekerjaannya selalu
orientasi pada hasil, sehingga menimbulkan fenomena anggota yang bekerja di
Polres Musi Rawas dan Polsek jajaran bekerja dan melayani dengan sesuka hati,
mengikuti mood pribadi dalam bekerja maka terkesan sikap bekerja asal-asalan
dan belum sesuai harapan pada pimpinan maupun instansi. Hal ini menunjukan
sikap dan nilai yang belum baik sehingga membuat pekerjaan yang dihasilkan
belum optimal seperti penyelesaian tindak pidana dan pemberian penghargaan
ungkap kasus besar yang belum optimal. Dalam sebuah organisasi tentu adanya
tim-tim yang dibagi untuk memperlancar tugas-tugas yang diberikan agar sesuai
dengan harapan instansi, sedangkan terdapat indikator orientasi pada tim dimana
anggota menjalin hubungan dan komunikasi yang kurang baik terdapat sebuah
tim polisi melakukan operasi yang memerlukan koordinasi antara unit patroli,
unit kriminal, dan unit intelijen, hal ini tidak ditunjukan orientasi pada tim, jika
mereka saling membantu berbagi informasi dan bekerjasama secara harmonis
maka akan dicapai hasil yang optimal.

Masyarakat yang masih mengharapkan peningkatan peran dan tugas Polisi
sebagai pengayom, pelindung, dan pelayanan masyarakat serta sebagai penegak
hukum vyang bersih. Reformasi Polri merupakan suatu proses yang

berkesinambungan dalam membangun dan memperkuat identitas, merealisasi
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pengakaran visi, misi di semua jajaran, meningkatkan efisiensi dan efektivitas

struktur organisasi, mengembangkan instrumen dan fasilitas pelayanan serta

memperbaiki budaya dan etika profesi secara konsisten. Berdasarkan uraian dan

latar belakang penelitian maka akan dilakukan peneliitian yang berjudul

Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi Terhadap

Kinerja Anggota Polri Di Polres Musi Rawas.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah ada pengaruh vyang signifikan lingkungan Kkerja,
kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap kinerja anggota Polri
di Polres Musi Rawas?

Apakah ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja terhadap
kinerja anggota Polri di Polres Musi Rawas?

Apakah ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap
kinerja anggota Polri di Polres Musi Rawas?

Apakah ada pengaruh yang signifikan budaya organisasi terhadap

kinerja anggota Polri di Polres Musi Rawas?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan Kkerja,

kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap kinerja anggota Polri
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di Polres Musi Rawas.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan Kerja,
terhadap Kkinerja anggota Polri di Polres Musi Rawas.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja anggota Polri di Polres Musi Rawas.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi

terhadap kinerja anggota Polri di Polres Musi Rawas.

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

1. Aspek teoritis (keilmuan) penelitian ini diharapkan menjadi dapat
berguna baik secara akademis maupun praktis dan perhatihan para
pimpinan untuk melaksanakan pelayanan yang dilakukan anggota
agar memaksimalkan kinerja untuk melayani masyarakat dengan

baik.

2. Aspek praktis (guna laksana).

a.  Bagi institusi, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan
informasi dan literasi mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja,
Kepemimpinan, Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Anggota Polri Di Polres Musi Rawas guna meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Polres Musi Rawas

dan Polsek Jajaran.
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Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi pembaca dan tambahan informasi bagi yang ingin
mengakses informasi bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja,
Kepemimpinan, Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

Anggota Polri Di Polres Musi Rawas

Bagi penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan Pengaruh
Lingkungan Kerja, Kepemimpinan, Dan Budaya Organisasi

Terhadap Kinerja Anggota Polri Di Polres Musi Rawas.
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